BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan kesimpulam dan saran
berdasarkan hasil penelitian mengenai “ Upaya Pengelola dalam membangun

Lembaga PAUD yang berkarakter”.

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan hasil analisis, penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Upaya yang dilakukan pengelola PAUD Daarul Pigri dalam menerapkan
budaya pendidikan dalam membangun pendidik Anak Usia Dini yang
berkarakter

Pengelola merupakan seorang kepala sekolah yang merencanakan,
memimpin dan mengelola lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. Selain itu
pengelola juga sebagai mentor dalam menerapkan budaya pendidikan yang
dilakukan melalui pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah diantaranya:

Bekerjasama dengan pendidik dalam merencanakan pembelajaran,
bersama-sama menyusun Rencana Kegiatan Bulanan (RKB), Rencana Kegiatan
Mingguan (RKM), Rencana Kegiatan Harian (RKH). Bergotong-royong dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah, seperti menyiapkan lingkungan belajar
yang bersih, menyiapkan media belajar, juga bersama-sama dalam menjaga dan
merawat sarana dan prasarana yang ada di PAUD Daarul Pigri.

Bekerjasama dalam meningkatkan partisipasi dalam mengembangkan
penyelenggaraan program Anak Usia Dini, seperti meningkatkan kognitif anak,
bahasa anak, moral dan spritual anak melalui nilai moral agar menjadikan
lembaga PAUD yang berkarakter. Bersama-sama meningkatkan hubungan
kerjasama dengan lingkungan yang mendukung penyelenggaraan PAUD antara
sekolah, Orang tua, dan masyarakat seperti mengadakan rapat dalam pembentukan

Porum Orang Tua dan Guru(POMG), bersama-sama menyusun anggaran biaya
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penyelenggaraan PAUD, mengundang orang tua dan tokoh masyarakat dalam
setiap kegatan yang menyangkut pengembangan program PAUD.

Dalam meningkatkan penyelenggaraan PAUD, juga menggunakan potensi
yang ada seperti, besama-sama dalam menggunakan PUSKESMAS dalam
pemeriksaan kesehatan anak.

Melalui pembudayaan yang diterapkan di PAUD Daarul Pigri,
kebersamaan dalam mengembangkan penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia
Dini dapat terjalin dengan baik, sehingga tujuan mewujudkan suatu lembaga yang

berkarakter dapat dicapai dengan baik.

2. Upaya pengelola PAUD Daarul Pigri dalam menerapkan nilai-nilai
moral yang tertuang pada visi dan misi

Nilai moral yang diterapkan di PAUD Daarul Piqri, seperti mengucapkan
salam setiap bertemu guru, teman dan orang tua, berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan, mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan kegiatan,
menyimpan sepatu pada tempatnya,membuag sampah pada tempatnya, menjaga
kebersihan kuku, dan gigi.

Anak dibimbing untuk belajar membaca Iqro, setiap sebulan sekali
melaksanakan praktek solat, mengembangkan kreatifitas anak dengan belajar
mewarnai dan melipat, santun dalam berbahasa, sayang terhadap teman,
bergantian menggunakan alat permainan, mandiri dalam mengerjakan tugas,
berani tampil dimuka kelas, dapat mngemukakan pendapatnya. Nilai moral juga
diterapkan dalam menjaga kesehatan dengan melakukan olah raga.

Nilai moral yang diberikan di PAUD Daarul Pigri merupakan pembiasaan
yang dilakukan oleh anak dalam kegiatan sehari-hari. Sehingga melalui
pembiasaan ini anak dapat berkembang sesuai dengan yang diharapkan yaitu
menjadi anak soleh, cerdas, ceria dan kreatif sesuai dengan visi dan misi PAUD

Daarul Pigri.
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Dengan demikian, pendidikan karakter merupakan suatu acuan prilaku
dalam mengarungi hidup di dunia ini. Dalam pelaksanaannya dapat dipengaruhi
oleh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Keluarga merupakan lingkungan yang memberikan pendidikan karakter dasar
dalam menanamkan nilai karakter seperti sifat jujur, sehat dan bersih, cerdas,
peduli dan kreatif. Kemudian didukung dengan kebiasaan-kebiasaan nilai-nilai
moral yang diterapkan di sekolah sehingga anak siap dengan lingkungan yang ada
disekolah.

3. Upaya engelola dalam meningkatkan kualitas pendidik sesuai dengan
kompetensinya

Dalam meningkatkan kompetensi pendidiknya pengelola
mengikutsertakan pendidiknya pada berbagai pelatihan ataupun pembinaan secara
internal dan ekternal. Pelatihan internal kegiatan yang diselenggarakan bisa
dilakukan di Lembaga PAUD sendiri yang dipimpin oleh pengelola, mengadakan
penyuluhan tentang pendidikan karakter, melakukan rapat koordinasi di lembaga,
juga mengikuti pelatihan external yang diadakan Dinas pendidikan kota Cimahi.
Juga dibengkel KKG yang dilakukan setiap bulan, sebagai bentuk kerjasama
PAUD Daarul Pigri dengan IGTK, pengawasan dan pembinaan yang dilakukan
oleh pengawas TK . Selain itu kami mengadakan rapat koordinasi pelatihan, dan
mengadakan evaluasi program yang dilakukan secara berkala, ataupun kadang-
kadang. Pengembangan kompetensi pendidik melalui pelatihan dan pembinaan
yang dilakukan secara internal dan eksternal. Merupakan suatu upaya yang dapat
dilakukan oleh pengelola dalam meningkatkan kualitas pendidik dalam
mempersiapkan  pendidik yang berkarakter dalam suatu lembaga yang
berkarakter.

4. Upaya pengelola dalam menjalin kerjasama dengan orang tua dan

masyarakat
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Adapun bentuk kerjasama yang dilakukan pengelola merupakan suatu
upaya dalam miningkatkan komunikasi antara pihak lembaga dengan orang tua,
karena baik buruknya suatu lembaga dapat terlaksana karena adanya kerjasama
yang baik antara pengelola, guru dan semua pihak yang ada di yayasan Daarul
Pigri. Bentuk kerjasama yang dilakukan pengelola diantaranya mengundang rapat
untuk mensosialisasikan rencana - program PAUD ini dalam setahun,
pemberitahuan tentang anggaran biaya bulanan, serta pembentukan porum orang
tua dan guru dalam (POGM), pertemuan orang tua dalam kegiatan parenting,
salah satu kegiatan membantu orang tua dalam memberikan stimulasi terhadap
tumbuh kembang anak.

Selain kerjasama yang dilakukan dengan orang tua, juga dilakukan dengan
pemerintahan setempat seperti lingkungan RT,RW dan juga Kelurahan
Leuwigajah, bentuk kerjasama yang dilakukan dengan pemerintahan setempat
atau masyarakat yang ada disekitar PAUD ini, diantaranya membuat ijin kegiatan
program PAUD, mengudangnya setiap ada kegiatan, ikut berpastisipasi dalam
melayani pendidikan sekitar lingkungan PAUD Daarul Piqgri. Bekerja sama
dengan organisasi yang ada di masyarakat seperti bergabung dalam kegiatan yang
di adakan oleh IGTK, juga instansi lain selain Dinas Pendidikan juga denngan
Dinas Kesehatan dalam hal ini PUSKESMAS Leuwigajah, bekerjasama dalam
pemeriksaan berkala, pemeriksaan gigi, THT dan pengukuran tinggi badan dan
penimbangan. Tidak cukup dengan itu kerjasama juga dilakukan dalam dunia
usaha, seperti dengan perusahaan susu Diamond, dalam lomba kreatifitas
mewarnai, perusahaan Yakutl dalam nonton bareng dunia kesehatan sekitar
kesehatan anak. Juga kunjungan ke Pabrik susu Ultra Jaya dengan mengenalkan
anak pada pentingnya minum susu untuk anak.

Hasil dari kerjasama ini, banyak sekali manfaat yang dapat dirasakan yang
dirasakan oleh pengelola, guru, orang tua, pemerintahan setempat juga dunia

usaha sama-sama saling menguntungkan. Kerjasama yang dilakukan oleh PAUD
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Daarul Piqgri terjalin harmonis yang harus dipertahankan dan dikembangkan
kepada kerjasama yang lebih luas lagi.

Indikator dari kerjasama ini diharapkan agar semua komponen yang
mendukung terhadap penyelenggaraan PAUD yang berkarakter dapat dicapai

sesuai dengan yang diharapkan.

B. Saran

Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis ingin menyampaikan beberapa
saran kepada para pelaksana pendidikan karakter diantaranya pengelola, guru, dan
orang tua. Adapun saran-saran tersebut adalah:

1. Pendidik/pelaksana pedidikan karakter

Pendidik merupakan seorang profesional yang harus dapat memberikan
stimulasi atau rangsangan terhadap pembentukan nilai moral, serta dapat
memelihara budaya pendidikan dalam membangun potensi pendidik yang
berkarakter. Agar anak dapat berprilaku sesuai dengan norma yang ada di
masyarakat, serta hasil dari budaya pendidikan dan penerapan moral yang
diberikan oleh guru dapat menyiapkan anak untuk dapat menghadapi lingkungan
selanjutnya. Pendidik merupakan para pelaksana pendidikan Kkarater lebih
meningkatkan perhatiannya dan bimbingannya, agar nilai karakter  dapat

terlaksana sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

2. Pengelola
Pengelola merupakan seseorang yang mampu menyelenggarakan,

merencanakan dan mengorganisir suatu lembaga sehingga pengelola harus dapat:
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a. Lebih meningkatkan kompetensi pendidik dalam memberikan pendidikan
karakter, selain mengikuti pelatihan juga pengontrolan pada pembelajaran di
kelas.

b. Lebih mengoptimalkan pencapaian nilai karakter yang diterapkan

c. Menjaga hubungan kerjasama antara berbagai pihak, antara pengelola, guru,
orang tua, aparat pemerintahan dan organisasi lain yang ada di masyarakat
yang mendukung pelaksanaan nilai karakter.

d. Menjaga dan mengembangkan nilai moral serta nilai agama sesuai dengan

norma yang ada di lingkugan masyarakat.

3. Orang Tua
Adanya kepedulian orang tua terhadap penerapan nilai budaya serta nilai
moral atau karakter terhadap anak, dalam kegiatan keseharian anak di rumah.
Juga orang tua harus mampu menjalin kerjasama dengan semua komponen
yang mendukung penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini Yyang

berkarakter.
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